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METODE PENELITIAN

T
7]
A
'g Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan
T gdalam menyelesaian rancangan penelitian berdasarkan pada kerangka pemikiran
~ X
o =
g,' ui/ang telah dijelaskan pada bab I1.
o A
= (1]
=] =]
g 2
3 o .
‘2. A.20bjek Penelitian
Z 3
S g
“-’C g Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang
2 o
é ;sudah go public dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016
-y
(=]
:assampai dengan 2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari IDX.
=
SPerusahaan manufaktur menjadi pilihan dalam penelitian ini karena memiliki
=
g
*takupan yang luas dan terus berkembang di era modern. Perusahaan manufaktur

erdapat 182 perusahaan yang terdiri dari 3 sektor, yaitu

(s1p ueny

1. Sektor industri dasar dan kimia (Basic Industry and Chemicals)

Disebut sebagai basic industry karena merupakan produk dasar yang
nantinya akan diolah lebih lanjut menjadi produk akhir dan bernilai lebih
tinggi. Pada website IDX terdaftar 77 perusahaan dalam sektor basic
industry and chemicals

2. Sektor industri barang dan konsumsi (Consumer Goods and Industry)

Merupakan sektor yang berkaitan erat dengan penduduk Indonesia,
karena consumer goods and industry terdiri dari produk-produk kebutuhan
sehari — hari seperti beras, sabun, obat-obatan dan lain sebagainya. Pada

website IDX terdaftar 56 perusahaan.
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3. Sektor industri otomotif (Miscellaneous Industry)
Miscellaneous industry berkaitan dengan automotive seperti kendaraan

mobil dan motor. Pada website IDX terdaftar 49 perusahaan.

%dp NeH @

B.8Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

DY 181w

gency theory, signaling theory dan theory of behavior finance. Pengujian hipotesis
adilakukan melalui model empirik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan dan pengaruh
ntara variabel laten eksogen dan endogen. Variabel laten adalah variabel yang
iukur secara tidak langsung melainkan dengan menggunakan indikator-indikator .
arlabel endogen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Variabel eksogen
alam penelitian ini adalah profitabilitas sedangkan variabel yang menjadi
emodera3| adalah sentimen investor.

Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan indikator yang bersifat

(319 ue%)uM)&_exngmogJ uep siusig I} &sun

formatif. Sehingga dapat diasumsikan bahwa semua indikator berpengaruh

sterhadap satu variabel laten. Penelitian ini juga bersifat deskriptif, yaitu metode

a

ayang digunakan untuk meneliti suatu objek atau kondisi, sehingga dapat dihasilkan
&ambaran yang bersifat sistematis, aktual dan akurat mengenai hubungan atau
m.

ajenomena yang diteliti yang dalam hal ini adalah untuk memberikan penjelasan

%bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh

sentimen investor.

o}

Operasional Variabel Penelitian.

IIEI.I?J

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian variabel, yaitu variabel

YL

independen, variabel dependen dan variabel moderating. Variabel dependen

erupakan variabel yang mempengaruhi atau akibat karena adanya variabel
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independen, variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
@3bab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel
E‘I:,émoderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara
atu variabel dengan variabel lain.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi pemilik perusahaan karena

aprofitabilitas adalah hasil yang diperolen melalui usaha, dimana jumlah dari

sig Inygsul) O 191 g;dla

Shrofitabilitas dapat mempengaruhi dan menunjukkan apakah perusahaan

%s!u

empunyai prospek yang bagus di masa yang akan datang atau tidak. Variabel

[ndependen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen.

ojuj ue

ew

Profltabllltas dapat mempengaruhi, sehingga mampu menjadi variabel independen

eqn

Y

alam perhitungan profitabilitas, efiseinsi suatu perusahaan dalam mengahasilkan

MM

Jaba menjadi suatu ukuran prestasi manajemen terhadap pengaruh keadaan

euangan perusahaan Nasution (2018). Peranan manajemen pada perolehan laba

(aI;)_UEI

maksimal memberikan manfaat untuk mendorong tercapainya tujuan perusahaan. .
slnvestor akan tertarik pada tingginya hasil proksi ROE yang menandakan posisi
&kepemilikan investor yang tinggi dan kuat. Selain itu investor juga melihat ROA,
&imana investor lebih tertarik pada perusahaan yang bisa memanfaatkan aset yang

7]
Sdimiliki menjadi laba bersih. Oleh karena itu, pada penelitian profitabilitas ini akan

diukur menggunkan rasio Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE)

(1) Return on asset ( ROA)
Hasil perhitungan Return on Asset merupakan ukuran profitabilitas
dari sudut pandang asset perusahaan (Sartono, 2014:122). Semakin

besar hasil Return on Asset perusahaan maka akan mencerminkan
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan asset yang dimiliki perusahaan. Menurut Santoso (2014)
Return on Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya dan digunakan perusahaan
untuk menarik investor agar menanamkan modalnya. Menurut Harmono

(2011:110) Pengukuran Return on Asset menggunakan rumus:

Laba bersih setelah pajak
Return on Asset (ROA) = Total Asset x 100%

2)

Tingginya nilai Return on Asset menunjukkan bahwa semakin
efisien perusahaan tersebut dalam menggunakan asetnya serta
perusahaan tersebut dapat di prediksi akan menghasilkan keuntungan

bagi investor.

Return on Equity (ROE)

Memaksimalisasi nilai perusahaan merupakan tujuan jangka panjang
perusahaan yang dapat diwujudkan dengan pemaksimalan nilai
pemegang saham. Pemaksimalan nilai pemegang saham dapat
diwujudkan dengan cara menarik investor menanamkan modalnya
(Afidah, 2014)

Rasio ini yang digunakan oleh para investor untuk melihat sejauh
mana perusahaan dapat memberikan keuntungan di masa yang akan
datang. Semakin besar profitabilitas perusahaan, maka investor akan
tertarik membeli saham tersebut karena investor berharap di kemudian
hari akan mendapatkan pengembalian yang besar. Menurut Harmono

(2011:110) pengukuran Return on Equity menggunakan rumus:
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Earning After Tax
Ekuitas

ROE = x 100 %

Hasil besarnya perhitungan indikator Return on Equity mampu
mencerminkan ~ kemampuan  perusahaan dalam  menghasilkan
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Menurut Bank
Indonesia (BI) suatu perusahaan sudah dapat dikatakan baik apabila

memiliki nilai ROE sebesar 12%.

Nilai perusahaan

Nilai perusahaan yang tinggi merupakan keinginan pemilik perusahaan.
Tetapi menurut Febriana dan Djawahir (2016) tingginya nilai perusahaan tidak
muncul secara tiba — tiba, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi,
sehingga nilai perusahaan menjadi variabel dependen dalam penelitian ini.
(Mudjijah dan Khalid, 2019) menyatakan bahwa Price to Book Value (PBV)
yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dapat
menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang tinggi. Memaksimumkan
nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan kekayaan pemegang saham.
Price to Book Value (PBV) dapat dilihat melalui nilai pasar atau nilai buku
perusahaan ekuitasnya . PBV yang tinggi membuat pasar akan percaya
terhadap prospek perusahaan kedepan. Menurut Brigham dan Houston
(2011:152), PBV adalah perbandingan antara harga saham dengan nilai buku

perusahaan.

Harga pasar perlembar saham

PBV =

Nilai buku per lembar saham
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Dimana nilai buku perusahaan (book value share) adalah perbandingan antara

@ ekuitas saham biasa dengan jumlah saham yang beredar.

ekuitas

Nilai buku perusahaan = -
jumlah saham yang beredar

Sentimen Investor

Dalam penelitian ini sentimen investor dinilai memiliki peranan cukup

henting seperti dalam hal mengambil keputusan investasi dimana sentimen investor

ep siusig 3nnsul) Oy Ig1 iNiw edd yeH

apat mempengaruhi perusahaan. Sentimen investor dapat menjadi variabel

=

Sspesifikasi yaitu menspesifikasikan bentuk atau besarnya variabel independen
(=]

§Ghozall (2016:213). Sugiyono (2015: 39) menyatakan bahwa variabel moderasi
*

;'y ang mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
g,

’_,i)alam penelitian ini variabel moderasi yang digunakan adalah sentimen investor,
Q

=

amenurut Agustya dan Faisal (2017) sentimen investor dapat diukur menggunakan:

M

Market Turnover = Trading Volume X 100%
Jumlah saham yang beredar

S5

2

e

- Menurut Fitrahadi (2012) “Market turnover merupakan rasio antara volume
-

ﬁ.

= perdagangan terhadap jumlah saham yang beredar di pasar. Jika market turnover
e.sedang tinggi, itu artinya pasar sedang bergejolak, dan banyak investor yang belum
sberpengalaman ketakutan akan kondisi pasar tersebut. Akan tetapi, di sisi lain,

o,

kondisi terebut bagi investor yang berpengalaman merupakan kondisi yang tepat

pewd

euntuk memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan perubahaan harga saham.

® jika turnover tinggi maka sentimen diperkirakan akan tinggi”

37
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Pengumpulan data market tunover di dapat dari data sekunder pada website

t@s:/lfinance.vahoo.com/ dan jumlah saham yang beredar terdapat pada laporan

T
k&angan tahunan perusahaan.

=z
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(2]

2

Y

3 Tabel 3.2

f

@ Ikhitsar Variabel Penelitian
R

[~)

5 Nama Jenis Simbol | Skala Pengukuran
wn

-+

€ Variabel Variabel

GUEPun-'FDEPUn 1bunpi)iq eidi yeH

ofitabilitas | Independen Prof | Rasio
ROA

_ Earning After Tax
h Total Asset

x 100%

ROE

Earning After Tax
= g x 100 %

Ekuitas

(319 ueny yimy| eXiIewW.oju] uep s[EsIg 3

TIOqUING Uy INgaAUS U UEp HeyWNIuesusul edue] 1ur Snny eATey] gnd

2 Nilai Dependen PBV | Rasio
PBV

sperusahaan
g _Harga pasar perlembar saham
— "~ Ekuitas / jumlah saham
&

3 | @@Sentimen Moderating Sl Rasio Market Turnover
(7]
a- Investor Trading volume X
% Jumlah saham yang beredar
=
3

Teknik Pengambilan Sampel

ul

Populasi penelitian ini diambil dari 40 perusahaan pada perusahaan

Jnanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) dari tahun 2016-2018.

38
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Alasan data yang diambil tiga tahun terakhir agar terdapat perbandingan bukan

@anya dengan tahun sebelumnya tapi dua tahun terakhir.

_eo:;dp yeH

)éuw
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a.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan non-
robability sampling dengan metode purposive sampling (judgement sampling)
= erupakan salah satu teknik dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
engan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada

enelitian ini, peneliti menetapkan beberapa kriteria sebagai berikut:

Perusahaan manufaktur go-public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2018.

Perusahaan tidak di-delisting pada tahun 2016 sampai dengan 2018,
yaitu perusahaan yang selalu menerbitkan laporan keuangan selama 3
tahun.

Nominal pada laporan keuangan tidak dalam mata uang asing,
melainkan mata uang rupiah.

Laporan keuangan yang di terbitkan merupakan laporan yang telah
diaudit oleh auditor independen pada tahun 2016-2018 dan terjadi
profitabilitas.

Perusahaan manufaktur selalu terdapat update harga close dan volume
saham.

Berikut adalah tabel hasil dari seleksi yang sesuai dengan kriteria

perusahaan manufaktur yang telah di tentukan.
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aSumber: Data yang diolah oleh penulis

(®du

Berdasarkan pada Tabel 3.3 sampel yang sesuai pada kriteria penelitian ini

berjumlah 40 perusahaan manufaktur dengan periode 3 tahun, sehingga total

@sampel dalam penelitian ini adalah 120 perusahaan.

=

=
;Teknik Pengumpulan Data

E

: Jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, dengan mengolah kembali data

7]
=yang telah tersedia sehingga lebih informatif. Teknik pengumpulan data yang

@ Proses Pengambilan Sampel Berdasarkan Kriteria
- T
o 9 ﬁ Keterangan Jumlah Perusahaan
(o]
@ecag & Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 182
= =3 3 .
® 58 8 F £ Indonesia (BEI) pada tahun 2016- 2018
55538 =
g%g%g gPerusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 69
~asS o o .
3 t_i?g % o A selama tiga tahun berturut-turut
22 5
é.g- = ) § 2 Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang 1
X c X =] ~
Q o O 0 o - .
= T o = (=
3‘3 B 2 c g asing
c = " "
?;3 23 é § @ Perusahaan yang tidak profit 55
=, L0 5 g E -
é g;: S & a Perusahaan yang tidak terdapat update harga close dan 9
Sos53a 9
R gﬁ 2 3 volume perusahaan
8" F=° 3 : ...
s SE 9 Total perusahaan yang tidak sesuai kriteria 142
8 @ 5
T - - - -
L g2 9;[' Jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 40
T 28 =
T =9 A —— —
2 5% = Periode penelitian (tahun) 3
® = < -,
B a i Jumlah sampel dalam penelitian 120
o =
0 C
33
~ x
L o
Q >
U o
=5
5 3
73
°3
28
3
o »
s C
=3
9 o
28
g =
3

=
Stigunakan dalam penelitian ini adalah metode studi observasi, yaitu suatu cara
1
gmemperoleh data dengan menggunakan dokumentasi yang berdasarkan pada
-
§Iaporan keuangan. Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data dalam

~
g.bentuk nominal yang menunjukkan nilai variabel yang diteliti.

40

919 uep) )}



‘9yM19g]| wizl eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAJey ynan)as neje ueibeqas yeAueqadwaw uep ueywnwnbusw bueseyiq -z

SSINISNE 10 TOOHDS
HID NV MY

‘yejesew njens uenelui} uep 134y uesnnuad

‘OMVIg| Jefem bueA uebunpuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad -q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwi efiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedianbuad ‘e

&

11aquins ueyingakuawl uep ueywnjuedsusw edue) i snny eAsey ynanjas neje ueibeqes dipnbusw Bueseyq |

buepun-buepun 16unpunig eydig yeH

T

Sumber data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan yang telah
@iaudit secara time series selama tiga tahun pada, periode 2016 sampai dengan

T
$2018. Laporan keuangan menjadi data awal yang didapatkan melalui website BEI

(e}

&ttp:/lwww.idx.co.id/ Selain itu data pendukung lainnya didapatkan melalui website
3

Fittps://finance.yahoo.com/. Sumber data juga di ambil dari jurnal ilmiah, textbook,
]

;)enelitian-penelitian terdahulu dan situs internet. Dalam penelitian ini
()

?nenggunakan program SmartPLS 2.0

g.

.wleknik Analisis Data

Berdasarkan model penelitian pada bab Il, maka teknik analisis data

ilakukan dengan menguji masing-masing variabel, pengujian moderasi dan

lojyj uep sjus

ajengujian hipotesis menggunakan model persamaan structural (SEM = Struktural

')

*ﬁquation Model). Dua metode statistik yaitu analisis factor dan model persamaan

g
§imultan telah dikembangkan dan digabungkan menjadi SEM (Ghozali, 2008)

Q
;dengan menggunakan alat SmartPLS 2.0. SEM mampu menguji model struktual

M
yaitu hubungan antara konstruk independen dan dependen.

Dalam penelitian ini penggunaan PLS didasari beberapa alasan yang

ggijelaskan oleh Ghozali (2008) sebagai berikut:

a. PLS bersifat distribution free yang dapat diterapkan pada semua skala data.

b. PLS dapat digunakan untuk mengestimasi model yang kompleks dan
membangun model dengan dasar teori perancangan model yang lemah

dengan indikator bersifat formatif sangat cocok.

o

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian tidak diharuskan dalam

jumlah yang besar dan tidak harus didasarkan pada banyak asumsi.

o

PLS juga dapat digunakan untuk menghindari beberapa masalah seperti

factor indeterminancy, yaitu ditemukan lebih dari satu factor yang terdapat
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dalam kumpulan indikator untuk sebuah variabel. Dalam pendekatan PLS

semua ukuran varians diasumsikan berguna, karena estimasi variable laten

©)

dianggap sebagai kombinasi linear dari indikator. Masalah kedua yang
dapat dihindari adalah inamissible solution, yaitu tidak akan terjadinya

masalah matriks singularity karena PLS berbasis varians.

Penelitian ini bersifat kausalitas prediktif dan model indikatornya bersifat

138U]) DY 11 11w eadid yeH

.rmatif. Menurut Ghozali (2008) terdapat tahapan pada pengujian hipotesis

nggunakan alat PLS, yaitu

1. Melakukan proses iterasi untuk menentukan weight estimate yang akan
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten

2. Melakukan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan varibel
laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading), melalui

inner model dan outer model. Inner model menggambarkan hubungan

(319 ey yImy exRewLIoju] uep slusigin

antar variabel laten, sedangkan outer model menggambarkan hubungan
antar blok indikator dengan variabel laten,
3. Menghasilkan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi)
untuk indikator dan variabel laten.
4. Mengevaluasi model terhadap outer model dan inner model
a. Confirmatory Factor Analysis, Model pengukuran (Outer Model)
yaitu melakukan evaluasi model pengukuran atau outer model yang
menspesifikasi hubungan antara variabel laten dengan indikator.
Konstruk dengan indikator formatif tidak dapat dianalisis dengan
melihat convergent validity dan composite reliability. Oleh Karena

itu cara menilainya, dengan membandingkan relative weight dan
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signifikansi dari ukuran weight tersebut. Pada penelitian ini akan
digunakan tingkat signifikansi sebesar 17%

b. Mengevaluasi model struktural atau inner model. Pada tahap ini

diawali dengan melihat presentase variance, uji goodness-fit model yang

menurut Ghozali (2008) adalah sebagai berikut:

1. R-square untuk setiap konstruk endogen. Cara menilainya dengan
melihat R-square untuk setiap konstruk endogen.
Kriteria hasil R-square sebesar 0,67; 0,33 dan 0,19 untuk konstruk
endogen dalam model struktural mengidikasikan bahwa model baik,
moderat, dan lemah Ghozali (2008:27).

2. Estimasi koefisien jalur dengan cara melihat koefisien dan
signifikansinya. Kriteria ini sekaligus untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan tingkat signifikansi yang ditentukan

dengan statistical power. Pada penelitian ini akan digunakan tingat

(219 ueD) M) BEWI0LU] UBP SlusIg INNASUI) DI 81w erdid eH (D)

signifikansi sebesar 17% dengan t statistik = 1,3805.

Penjelasan Penggunaan Taraf Signifikansi (o) sebesar 0,17.

Dalam pengujian hipotesisi terdapat dua jenis kesalahan. Kesalahan tipe
pertama dinyatakan dalam o yang merupakan taraf signifikasi yang ditentukan
oleh peneliti. Semakin tinggi taraf signifikansi a yang digunakan maka semakin
tinggi penelitian dapat menolak Ho yang benar. Pada kesalahan tipe dua,
berkaitan dengan P, jika o yang di tetapkan besar, maka nilai B akan semakin
kecil.

Chuan (2006) menyatakan statistical power yang rendah, mengakibatkan
peneliti tidak akan menemukan hasil yang signifikan secara statistik, padahal

seharusnya terdapat hubungan. Setelah mempertimbangkan risiko type Il error
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dan statistical power, a yang digunakan sebesar 0,17. Hal ini untuk menghindari
@pengambilan kesimpulan yang keliru.

Menurut Lindsay (1993) untuk membuat kesimpulan yang baik, penentuan o
untuk menolak Ho harus dirancang suatu pengujian yang memberikan B sekecil
mungkin. Cohen (1992) menetapkan besarnya kuasa pengujian minimal 0,80
apabila menginginkan hasil kesimpulan yang valid atas penolakan Ho pada taraf
signifikansi tertentu.

Lindsay (1993) menjelaskan bahwa besar kecilnya statistical power effect size
(0), taraf signifikansi (a), dan ukuran sampel (n). Hubungan ketiga parameter

tersebut dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut (Cohen, 1988):

Z1-p=2Zq-

(319 uery) XIM) e31IRULIOU| UEP SIuUSIg IN3ISUL) DY 181 Iw eadid el

Z adalah angka baku dalam distribusi normal, di dalam penelitian ini sampel
yang digunakan sebanyak 120 selama tiga tahun dan effect size () yang di

inginkan sebesar 1%, maka pada taraf signifikansi sebesar 17%.

0,01
2

120

Zl—ﬂ = Za_

z,_p = 0,88254

Dalam table Z untuk luasan dibawah kurva P(Z > 0,88254) adalah 0,88254

atau 88,25% yang memberikan penjelasan bahwa profitabilitas menolak Ho
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padahal Ho salah sebesar 88,25%. Menurut Cohen (1992) nilai sebsar 80%
@merupakan minimum kuasa pengujian yang disyaratkan. Oleh karena itu
E‘I:,’e penetapan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 0,17 masih
dapat dibenarkan.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan yang dimoderasi oleh sentimen investor menggunakan masing-masing
indikator. Model ini secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

NP1 = y1.1 PROF + 11 SI*PROF + &1

NP2 =y21PROF + £2

Keterangan :

PROF = Profitabilitas

Sl = Sentimen Investor

NP = Nilai Perusahaan

(319 uep) Yimy eXIRWLIOMU] URP Slusig INISUL) DX 11 1w edid
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